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Strategy is a planned step that contains a series of activities that have been designed in 
such a way by someone carefully tailored to the goals to be achieved. Islamic Religious 
Education Learning Strategies in fostering students' Akhlakul karimah are a series of 
activities that have been carefully designed by Islamic Religious Education learning to 
improve coaching, or actions to foster student morality in a particular school institution 
in accordance with the place where Islamic Religious Education is taught. Students who 
have good morals always show good behavior in relationships with God, relationships 
with others, relationships with the environment and relationships with themselves. The 
occurrence of moral degradation and the number of deviations committed by students is 
required for Islamic Religious Education learning strategies in conducting student moral 
development. Based on that, the researchers conducted research at SMAI An Nuuru 
Tirtoyudo with the title of learning strategies for Islamic religious education in improving 
students' morals. 
 
Kata Kunci: Islamic Education, Learning Strategies, Moral Improvement.  
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah proses atau usaha yang terencana dalam rangka mencapai sikap 
dan perilaku yang baik dalam diri seseorang agar dapat menemukan jati dirinya sebagai 
individu yang utuh dalam anggota masyarakat. Pendidikan berarti usaha sadar dan 
terencana untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang berlangsung seumur 
hidup (Ahmed, 2005). Sementara itu, menurut (Ramayulis, 2001), “pendidikan lebih 
lanjut diartikan sebagai upaya membantu peserta didik menguasai keterampilan dan 
keterampilan untuk menyelesaikan tugas-tugas kehidupan dan memikul tanggung 
jawabnya sendiri”. 
Pendidikan agama Islam merupakan upaya secara sadar dan sistematis 
membimbing dan melatih siswa dalam rangka menumbuhkan kepribadian utama sesuai 
nilai-nilai Islam (Abudin Nata, 2009). Pendidikan Islam merupakan acuan bagi 
pemeliharaan dan pengembangan akhlak atau nilai-nilai akhlak yang berlandaskan Islam. 
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Meningkatkan akhlak merupakan misi terpenting yang harus diemban oleh guru 
pendidikan agama Islam kepada siswanya. 
 Strategi merupakan komponen yang mempunyai pengaruh besar terhadap berhasil 
tidaknya tujuan pendidikan, terutama yang berkaitan erat dengan proses penanaman 
moral siswa. Strategi ini digunakan untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Dalam hal peningkatan moral siswa, guru pada dasarnya akan 
memilih beberapa strategi yang dapat mempengaruhi pemahaman mereka tentang nilai-
nilai moral dan tingkat praktiknya, terutama jika mempengaruhi tingkat kesadaran 
perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar lembaga, secara formal. Atau tidak resmi. 
Informal (Abdul Khadie, 2016). 
Peran guru pendidikan agama Islam SMAI An Nuuru sebagai fasilitator 
pembelajaran sangat penting. Guru dalam pembelajaran tidak hanya memberikan 
pendidikan dalam bentuk materi, tetapi yang lebih penting, guru harus mampu menjadi 
suri tauladan bagi siswa, karena perilaku guru adalah hal pertama yang dilihat siswa. 
Tentu saja peran aktif guru tidak terlepas dari berbagai kegiatan yang dilakukan sekolah 
untuk menumbuhkan akhlak mulia. Guru merupakan figur penentu dalam proses kegiatan 
budi pekerti luhur di sekolah sebagai pembimbing yang mengajarkan pengetahuan dan 
keterampilan terhadap siswa, Guru memiliki kemampuan dalam merancang .rencana 
pembelajaran, mengatur dan mengelola kelas, sehingga siswa mencapai keberhasilan 
dalam belajar dan kedewasaan diri sebagai tujuan dari proses pendidikan (Abdul Mujib, 
2012). 
Guru merupakan peserta utama dalam lingkungan belajar dan menentukan 
berhasill.tidaknya proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru haruss.menjadi badan 
utama pendidikan yang memiliki pemahaman dan pemahaman yang utuh tentang profesi 
guru. Jika dikaitkan dengan pengembangan akhlak mulia atau pendidikan karakter, maka 
peran guru sangat besar dan penting, karena guru merupakan tulang punggung 
pengembangan akhlak mulia siswa sekolah(Nisa et al., 2020). Karena guru harus 
memahami secara mendalam hakikat pembinaan akhlak mulia, strategi pembinaan, 
metode pembinaan dan peran besar dan penting tujuan pembinaan akhlak mulia, maka 
dapat meningkatkan semua komponen tersebut. 
Untuk mencapai hal tersebut, guru pendidikan agama Islam di SMAI An Nuuru 
Tirtoyudo harus memiliki akhlak yang mulia atau akhlak yang baik. Membekali diri 
berarti memahami karakter dan menumbuhkan karakter dalam kehidupan. Hal ini sangat 
penting, karena guru merupakan sosok yang harus dibina dan diteladani.Guru harus 
mempersiapkan diri dengan paradigma akhlak mulia dan menanamkan akhlak mulia 
dalam aktivitas kehidupannya yang nyata, khususnya di lingkungan sekolah (Abdul 
Halim, 2006). 
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Perkembangan zaman dan teknologi memberikan dampak yang cukup besar 
terhadap perkembangan moral suatu lembaga pendidikan.Salah satu sekolah yang 
merasakan pengaruh perkembangan zaman dan kemajuan teknologi adalah Smyannuru. 
Melalui pendidikan akhlak seperti ini diharapkan siswa dapat memiliki akhlak terpuji dan 
menjauhi hal-hal yang buruk. 
Pendidikan agama Islam sangat penting karena dapat menggugah akhlak terpuji 
peserta didik, dan karena maju mundurnya, hancurnya tatanan bangsa yang dilandasi 
akhlak tersebut. Kerjasama guru, sekolah, dan orang tua sangat penting bagi 
perkembangan pendidikan akhlak. Oleh karena itu, guru memegang peranan penting 
selain orang tua dalam membentuk akhlak siswa khususnya dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan konteks permasalahan yang sudah dipaparkan diatas peneliti tertarik 
untuk mengambil penelitian yang  berjudul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Dalam Memperbaiki Akhlak Siswa di SMAI An Nuuru Tirtoyudo Kab. Malang” 
B. Metode 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berlandaskan 
atas fenomenologi dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus di SMAI An Nuuru 
Ttirtoyudo, maka dari itu penelitian diharapkan mampu mengungkapkan berbagai 
informasi yang terjadi di lapangan yang didukung dengan data-data yang telah diperoleh. 
Sehingga peneliti mampu menganalisis yang kemudian dapat disimpulkan sebagai hasil 
akhir dari penelitian. 
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan suatu keharusan yang mutlak, 
karena peneliti berperan sebagai instrumen penelitian dan pengumpul data, kehadiran 
peneliti di lokasi penelitian memiliki pengaruh penting untuk memeperoleh sesuatu 
informasi atau data dengan sedetail mungkin (Sugiyono, 2009). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder yang mana menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Untuk 
mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan maka teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan untuk memudahkan peneliti 
menemukan hasil dari penelitian ini. Sedangkan untuk memvalidasi data, peneliti 
melakukan observasi,.triangulasi dan diskusi teman sebaya. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Strategi Pembelajaran Dalam Memeperbaiki Akhlak Siswa di SMAI An Nuuru 
Tirtoyudo 
Pada penelitian yang dilakukan di SMAI An Nuuru Tirtoyudo tentang strategi 
pembelajaran pendidikan agama Islam, .peneliti menemukan beberapa strategi yang digunakan 
oleh guru dalam memperbaiki akhlak: 
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a.  Strategi memadukan materi pembelajaran dengan ekstrakulikuker, yakni selain 
dengan pembelajaran sesuai materi yang diberikan, namun juga diaplikasikan dengan 
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan mengalami ajaran Islam 
dan penerapannya kepada siswa lebih dalam. Sementara itu, kegiatan yang dilakukan 
di luar kurikulum ekstrakurikuler bertujuan untuk menumbuhkembangkan potensi 
peserta didik dalam menerapkan ilmu yang diperoleh melalui strategi kegiatan wajib 
dan pilihan, serta mengembangkan potensi dan bakat yang melekat pada diri (Abdul 
Khadir, 2016). Maka sesuai dengan strategi mengundang ketua Yayasan Nurul 
Muhasabah Bitaharil Iman setiap hari Jum'at, tujuannya adalah untuk menyampaikan 
tausiyah, pembacaan istighosah dan kajian tasawuf. untuk memperoleh pemahaman 
dan pengalaman siswa…yang lebih mendalam mengenai ajaran Islam, 
b. Strategi pengelolaan kelas, Peran guru dalam pengelolaan kelas akan mempengaruhi 
berhasil tidaknya proses pembelajaran, sehingga guru dituntut untuk mengelola kelas 
dengan baik. Menerapkan strategi ini tidak mudah, karena guru dituntut untuk 
mengelola kelas dengan baik. Keberagaman kepribadian siswa, keragaman kebutuhan 
dan gaya belajar siswa berbeda-beda, sehingga guru harus mampu memahami dalam 
proses pembelajaran. Guru harus menyusun rencana pembelajaran sebelum proses 
pembelajaran berlangsung yang meliputi rancangan rencana pembelajaran (RPP), 
bahan dan bahan ajar, media pembelajaran, dan pola pikir yang kuat sebagai pedoman 
bagi guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Ardiansyah, 2011). Guru telah 
memperkirakan segala kemungkinan selama proses pembelajaran berlangsung, waktu 
pembelajaran dari menit pertama sampai menit terakhir dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pembelajaran, dan mungkin ada gangguan dari perilaku siswa mengganggu 
saat jam pelajaran sudah diantisipasi oleh guru sehingga pada saat proses pembelajaran 
dapat memaksimalkan waktu dan tidak membuang-buang waktu untuk memarahi dan 
menegur siswa yang nakal.  
Pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya…sekedar mengajarkan .ilmu, tetapi 
yang lebih penting harus mampu menanamkan nilai-nilai moral .pada diri siswa. 
Karena hakikat pendidikan agama Islam adalah bagaimana peserta didik dapat 
menerapkan atau mengamalkan ajaran agama yang telah dipelajarinya. Pendidikan 
agama Islam tidak hanya berpijak pada ranah kognitif saja, tetapi juga melatih peserta 
didik agar mampu membimbing ranah emosional dan psikomotorik batinnya (Abudin 
Nata, 2012). 
Peneliti meyakini bahwa strategi-strategi tersebut di atas efektif dalam 
penerapannya, oleh karena itu guru harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan akhlak siswa yang baik.Dapat disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan 
oleh guru pendidikan agama Islam adalah melalui kegiatan keagamaan. Hal ini 
dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda, dan guru mengajak siswa untuk lebih 
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aktif dalam proses pembelajaran agama Islam khususnya pada tahap SMA. Selain itu, 
kegiatan siswa dapat menghilangkan rasa ngantuk dan kebosanan selama kegiatan 
ekstrakurikuler waktu kelas di siang hari. 
2. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam  Memperbaiki 
Akhlak Siswa di SMAI An Nuuru Tirtoyudo 
Untuk meningkatkan akhlak siswa yang baik, guru harus memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan pendidikan agama Islam melalui kegiatan keagamaan seperti 
ceramah, kebiasaan ubudiyah, mendengarkan doa, Asmaul Husna, serta menasehati dan 
memotivasi siswa untuk meminimalisir kejadian tersebut. Perbuatan yang melanggar 
aturan, sehingga siswa jera dengan hukuman yang dijatuhkan di sekolah. 
Implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan dari suatu rencana yang telah 
disusun secara cermat dan rinci. Implementasi biasanya terjadi setelah rencana dianggap 
sempurna. Implementasi juga mengarah pada adanya kegiatan, tindakan, atau mekanisme 
sistem. Implementasi bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi kegiatan yang direncanakan 
dengan tujuan memberikan pendidikan agama Islam (Sanjaya 2009). 
Berikut beberapa metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 
upaya memperbaiki akhlak siswa:  
a. Metode ceramah adalah suatu bentuk bahan ajar dimana guru langsung menceritakan 
atau menjelaskan kepada siswa. Cara mengajar adalah dengan menjelaskan prinsip, 
latar belakang, isi pembelajaran sesuai dengan materi dan siswa harus memperhatikan 
dengan seksama serta menuliskan poin-poin kunci dari ceramah guru. 
b. Metode tanya jawab adalah teknik yang menggunakan pertanyaan sebagai rangsangan 
dan jawaban sebagai arah kegiatan pembelajaran untuk menyusun bahan ajar atau 
bahan ajar agama Islam. 
c. Metode diskusi Diskusi adalah dialog komunikasi antar siswa dengan siswa lainnya 
atau siswa dengan guru. Hal ini dilakukan untuk menganalisis, mengeksplorasi dan 
problem solving. 
d. Metode pembiasaan, terkait cara pengajaran pendidikan Islam. Pembiasaan 
merupakan cara siswa dalam berpikir dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam.  
e. Metode .keteladanan…merupakan metode paling efektif untuk mempengaruhi 
keberhasilan pelatihan spiritual dan etika sosial anak. Karena guru merupakan contoh 
terbaik di mata peserta didik, dan perilaku guru akan ditiru oleh siswa. 
Jadi pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran juga harus disesuaikan dengan tujuan 
peningkatan akhlak siswa. Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam SMAI An 
Nuuru Tirtoyudo sebagian besar menggunakan strategi pengajaran, tanya jawab, diskusi, 
hukuman dan strategi pembelajaran lainnya, dan jarang digunakan untuk kebiasaan dan 
teladan. Sebagian besar materi pendidikan agama Islam dianggap mendidik (Amal Hawi, 
2014).  
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Peneliti percaya bahwa yang terbaik bagi guru adalah menggunakan hukum adat 
dan panutan untuk menghubungkan pembelajaran. Misalnya pada bab etika, peserta didik 
diminta menuliskan dan memahami apa yang akan mereka lakukan minggu depan, Anda 
dapat melihat mana yang lebih baik dan mana yang lebih buruk, dan Anda juga dapat 
melihat lingkungan sekitar. Maka akan mempermudah guru dalam membuat suasana 
belajar yang baru serta terbuka untuk menstimulasi rasa ingin tahu siswa, sehingga siswa 
lebih mudah dalam mengaitkan tema pembelajaran dengan pengaplikasian terhadap 
kehidupan siswa. Peneliti berharap siswa dapat memahami topik ini dengan lebih mudah. 
3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam  Memperbaiki Akhlak 
Siswa di SMAI An Nuuru Tirtoyudo 
Usaha dalam memperbaiki karakter moral siswa bukanlah tugas yang mudah. 
Peningkatan kualitas akhlak membutuhkan upaya yang besar dalam mencapai tujuan dari 
pendidikan Islam (Kemenag RI, 2005). Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu dari 
kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMAI Annur Tirtiyudo 
adalah: 
a. Upaya mengatasi kurangnya kesadaran siswa dalam perbaikan akhlak, langkah guru 
pendidikan agama Islam adalah dengan kerjasama dengan para guru mata pelajaran 
lain, kepala sekolah, ketua yayasan serta orang tua dalam satu bulan sekali guna 
mendiskusikan perkembangan siswa untuk evaluasi tentang kegiatan  pembelajaran 
yang telah diterapkan. Hal ini dilakukan bertujuan agar semua pihak dapat mengerti 
perkembangan anak dan saling mengawasi guna berhasilnya tujuan yang diharapkan. 
b. Guru pendidikan agama Islam menerapkan hukuman kepada para siswa yang tidak 
menjalankan disiplin dengan baik dalam mengikuti kegiatan. Hukuman yang guru 
berikan kepada siswa terbagi menjadi tiga tingkatan hukuman, antara lain 
memberikan peringatan ataupun nasehat, mencatat nama siswa yang melanggar 
disiplin dalam buku laporan kegaitan pembelajaran, dan memberikan hukuman, 
seperti menerapkan peringatan bagi yang melanggar, jika tetap melanggar dilakukan 
pencatatan pada buku laporan dan pemberian hukuman untuk memberikan efek jera, 
contohnya berdiri dengan membaca surat-surat pendek sampai waktu istirahat selesai 
(Akmal Hawi, 2014). 
c. Upaya dalam menangani pengaruh lingkungan dengan mengutamakan siswa agar 
memilih pergaulan yang baik. 
Oleh karena itu, peneliti percaya bahwa ketika menilai pembelajaran, guru harus 
bekerjasama dengan orang tua dan sama-sama memiliki tanggung jawab dalam 
mengupayakan keberhasilan siswa. Apabila orang tua dapat bekerja sama dalam 
menunjang keberhasilan pembelajaran siswa, maka akan membantu kedudukan guru dan 
berdampak signifikan terhadap perilaku siswa baik di sekolah maupun dalam kehidupan 
 
 Ridho Andi Fauzi, Muhammad Hanief, Eko Nasrullah 
 
Vicratina: Volume 6 Nomor 2, 2021        85 
sehari-hari. Adapun penyediaan sarana dan prasarana di sekolah dapat mendukung siswa 
dalam melaksanakan studinya dengan baik. 
 
D. Simpulan 
Seperti yang sudah peneliti paparkan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam memperbaiki akhlak siswa di SMAI 
An Nuuru Tirtoyudo adalah sebagai berikut:  
1. Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam untuk memperbaiki akhlak siswa di 
SMAI An Nuuru Tirtoyudo yaitu: a) Strategi memadukan materi pembelajaran 
dengan ekstrakulikuker, yakni selain dengan pembelajaran sesuai materi yang 
diberikan, namun juga diaplikasikan dengan kegiatan ekstrakulikuler dengan tujuan 
agar dapat meningkatkan potensi siswa baik berdasarkan aplikasi ilmu yang 
didapatkan maupun dalam mengembangkan potensi bakat yang ada dalam diri siswa 
melalui strategi kegiatan-kegiatan wajib maupun pilihan; b) Strategi pengelolaan 
kelas,.peranan guru dalam mengelola kelas…akan mempengaruhi keberhasilan dalam 
proses pembelajaran, sehingga guru dituntut mampu dalam pengelolaan kelas dengan 
baik. 
2. Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam untuk memperbaiki akhlak 
siswa di SMAI An Nuuru Tirtoyudo yaitu: a) Terdapat 3 aspek tujuan dalam 
pembelajaran yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Guru pendididkan agama islam 
dalam hal ini memiliki peran yang penting dalam membentuk akhak siswa, 
dengan  memahami pentingnya strategi guru dalam mecapai tujuan pendidikan yang 
efektif dan efisien; b) Penggunaan metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanya 
jawab dan punishment; c) Meningkatkan keteladanan berakhlaqul karimah dalam 
pembiasaan dan pengalaman. 
3. Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam untuk memperbaiki akhlak siswa di 
SMAI An Nuuru Tirtoyudo yaitu: a) Dalam mengatasi kurangnya kesadaran siswa 
dalam perbaikan akhlak, langkah guru pendidikan agama Islam adalah dengan 
kerjasama dengan para guru mata pelajaran lain, kepala sekolah, ketua yayasan serta 
orang tua dalam satu bulan sekali guna mendiskusikan perkembangan siswa untuk 
evaluasi tentang kegiatan dan pembelajaran yang telah diterapkan;  b) Guru 
pendidikan agama Islam menerapkan hukuman kepada para siswa yang tidak 
menjalankan disiplin dengan baik dalam mengikuti kegiatan; c) Mengatasi pengaruh 
lingkungan dengan melakukan penekanan dalam pergaulan yang baika dan 
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